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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan
utama di Indonesia, terutama di lingkungan permukiman padat. Kelurahan Glugur
Kota, Kecamatan Medan Barat merupakan daerah dengan angka kejadian ISPA yang
tinggi, diduga terkait dengan kondisi fisik rumah yang tidak memenuhi standar
kesehatan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik
individu dan kondisi fisik rumah dengan kejadian ISPA.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel 93 KK
yang dipilih secara acak sederhana. Data dikumpulkan melalui kuesioner, pengukuran
suhu, kelembaban, ventilasi, jenis lantai, dan kepadatan hunian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar rumah responden memiliki
kelembaban (80,6%), ventilasi (79,6%), suhu (79,6%), jenis lantai (79,6%), dan
kepadatan hunian (79,6%) yang tidak memenuhi syarat kesehatan. Hasil uji chi-
square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan (p < 0,05) antara kelima
variabel fisik rumah tersebut dengan kejadian ISPA.

Kondisi fisik rumah yang buruk berkorelasi erat dengan tingginya kejadian ISPA. Perlu
upaya intervensi berbasis lingkungan untuk mencegah kasus ISPA, khususnya di
lingkungan permukiman padat seperti jalur rel kereta api.

Kata Kunci: ISPA, karakteristik individu, kondisi fisik rumah
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ABSTRACT

Acute Respiratory Infection (ARI) is one of the main health problems in Indonesia,
especially in densely populated residential areas. Glugur Kota, Medan Barat District, is
an area with a high incidence of ARI, presumably related to the physical condition of
homes that do not meet health standards. This study aims to determine the relationship
between individual characteristics, the physical condition of homes, and the incidence of
ARI.

This study used a cross-sectional design with a sample of 93 households selected
through simple random sampling. Data was collected via questionnaires, as well as
measurements of temperature, humidity, ventilation, floor type, and occupancy density.
The results showed that most respondents' homes had inadequate humidity (80.6%),
ventilation (79.6%), temperature (79.6%), floor type (79.6%), and occupancy density
(79.6%) according to health standards. The chi-square test results showed a significant
relationship (p < 0.05) between these five physical home variables and the incidence of
ARI.

Poor physical housing conditions are strongly correlated with a high incidence of ARI. It
is necessary to implement environmentally based interventions to prevent ARI cases,
particularly in densely populated areas such as those along railway tracks.

Keywords: AR, individual characteristics, physical condition of home
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